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Jakarta, Harian Nusantara- Kepala Bappenas/Kementerian
Perencanaan Pembangunan Nasional Armida Alisjahbana menaksir
pertumbuhan ekonomi Indonesia bisa mencapai 7 persen, jika
pemerintah bisa menyusun kebijakan dalam RPJMN 2014-2019
dengan mengoptimalkan bonus demografi.

Sebagaimana diketahui, Indonesia sudah mulai mendapatkan
bonus demografi sejak 2012, di mana rasio ketergantungan sudah
di bawah 50 persen. Dengan kata lain, jumlah angkatan kerja yang
terus bertambah akan baik bagi perekonomian.

"Apalagi dengan bonus demografi itu, bisa menaikkan 10-15
persen ke pertumbuhan ekonomi. Jadi bayangkan kalau rata-rata
pertumbuhan ekonomi kita 6 persen ditambah 10 persennya, ya plus
minus bisa jadi 7 persen, sederhananya," terang Armida, di Jakarta,
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Jumat (7/2/2014). Dibandingkan dengan Eropa, kata Armida,
kondisi ini lebih baik. Di sana, tidak ada bonus demografi. Namun,
yang jelas, syarat untuk pertumbuhan ekonomi dengan adanya bonus
demografi ini adalah investasi.

Di sisi lain, transformasi ekonomi memerlukan empat kunci
utama, yakni keunggulan kompetitif, sumber daya alam bernilai
tambah, sumber daya manusia berkualitas, serta penguasaan iptek dan
inovasi. "Kami berpandangan ini yang harus dikembangkan secara
sistematis, utamanya iptek dan inovasi. Contohnya bagaimana iptek
dan inovasi bisa mendukung prioritas nasional, misal ketahanan
pangan. Iptek dan inovasinya apa? Misalnya bibit tahan banjir

atau kering. Karena tantangan ke depan itu terkait dengan climate
change," jelas Armida. (KOMPAS.com)
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Jakarta, Harian Nusantara- Pemerintah dan para
pengusaha minyak sawit (CPO) berkomitmen untuk mendorong
pemanfaatan biodiesel "mandatory"10 persen dengan menyetujui
formula penghitungan pembelian bahan bakar nabati tersebut
oleh PT Pertamina. "Kita sudah ketemu, Pertamina setuju,
pengusaha setuju dan pemerintah, dalam hal ini (Kementerian)
Keuangan karena ini menyangkut subsidi, juga setuju," ujar
Wakil Menteri Keuangan Bambang Brodjonegoro usai pertemuan
lintas kementerian, PT Pertamina, dan para pengusaha di Kantor
Kementerian Keuangan, Jakarta, Jumat malam (7/2).

Bambang mengharapkan dengan adanya kesepakatan ini
maka realisasi subsidi energi tidak akan melebihi pagu dalam
APBN 2014, dan pemanfaatan energi di masa mendatang dapat
lebih efisien serta ramah lingkungan. Ia tidak mengungkapkan
formula baru yang akan digunakan, namun telah ditemukan
persetujuan yang menguntungkan. Hal itu terlihat dari adanya
selisih formula yang diusulkan PT Pertamina sebelumnya, dengan
formula yang disepakati dalam pertemuan hari ini.

"Formulanya sudah disepakati. Tadi coba dihitung, memang
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ada selisih, tapi selisih itu masih masuk pagu subsidi yang
Rp3.000 per liter. Itu on top, kalau misalnya harganya lebih dari
harga solar," ujar Bambang.

Menteri Perindustrian MS Hidayat memastikan kontrak yang
digunakan oleh PT Pertamina dan pengusaha dalam pengadaan
biodiesel akan bersifat jangka panjang, yang lebih menguntungkan
dalam mendukung kebijakan energi nasional. "Kita akan membuat
aturan yang mengikat suplainya, supaya pasokan biodieselnya bisa
berkelanjutan paling tidak selama tiga tahun, jadi kalau ada fluktuasi
harga di pasar internasional bisa diamankan," katanya.

Sebelumnya, pemanfaatan biodiesel "mandatory" 10 persen
yang diusulkan pemerintah sejak Agustus 2013, belum tuntas
dilakukan masa lelang karena masih ada perbedaan pendapat
antara PT Pertamina dengan pengusaha, terkait ketidaksesuaian
harga jual bahan bakar nabati tersebut. Pemerintah mengharapkan
kebijakan biodiesel, yang berbahan baku CPO itu, dapat menekan
impor migas serta memperbaiki kinerja neraca transaksi berjalan
dan mengurangi beban belanja subsidi energi yang jumlahnya
mendekati Rp300 triliun pada 2014. (ANTARA News)
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Jakarta, Harian Nusantara- Asosiasi Penyelenggara
Multimedia Indonesia (APMI) menargetkan pertumbuhan pelanggan
televisi berbayar sebesar 30% atau menjadi 4 juta pelanggan
pada 2014 seiring dengan perumbuhan ekonomi dan semakin
kompetitifnya tarif berlangganan.

Sekretaris jenderal APMI Arya Mahendra Sinulingga
mengatakan pertumbuhan jumlah pelanggan tersebut masih sama
dengan periode 2013. Tahun lalu, jumlah pelanggan televisi berbayar

(Vivadr = M) feiif k5 60 = L 5r il K 2 2% (Marie
Elka Pangestu) %~, FEREIAE20134E K5 RIS
N . FAERVTIR E A H X 1 41 [ 955 %592 21880 75 AKX,

memngkat 30% menJadl sekitar 3 juta pelanggan '

“Asosiasi sangat optimistis jumlah pelanggan akan naik
seiring dengan pertumbuhan ekonomi di Indonesia,” kata Arya
kepada Bisnis.com, Rabu (5/2/2014). Secara tahunan, pertumbuhan
ekonomi mendongkrak signifikan jumlah pelanggan.

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi, jelasnya, masyarakat
Indonesia lebih pandai menetukan tayangan bekualitas
yang disediakan provider layanan televisi berbayar. “Tarif
berlangganannya juga semakin kompetitif.” Selain itu, lanjut Head
of Corporate Secretary Indovision ini, penyedia layanan televisi
berbayar juga tengah berlomba memberikan tayangan premium
produk dalam negeri untuk ditayangkan secara berbayar.

“Seperti indovision, tengah membidik Indonesian Super
League (ISL) 2014 untuk ditayangkan secara berbayar.” Perlu
diketahui, Indovision dioperasikan oleh perusahaan milik Hary
Tanoesoedibjo, PT MNC Skyvision Tbk. (Bisnis.com)
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Jakarta, Harian Nusantara- 50% tenaga kerja di Indonesia merupakan
lulusan sekolah dasar (SD). Dampaknya kurang mendukung terhadap perkembangan
industrialisasi di Indonesia karena hanya mampu mendukung sektor padat karya.

Menteri PPN/Kepala Bappenas Armida Alisjahbana mengatakan sektor industri
yang seperti itu memiliki konstribusi yang rendah terhadap pertumbuhan. Harusnya
industri yang dikembangkan adalah yang berbasis teknologi dan memiliki nilai
tambah. "Lihat angkatan kerja kita, profilnya itu sekitar 50% tenaga kerja itu SD
atau bahkan belum Iulus SD. Artinya industri pengolahan labour intensive itu masih
menjadi kebutuhan kita. Sektor jasa dan informal karena masih menjadi pilihan karena
profilnya begitu," ungkapnya di Gedung Bappenas, Jakarta, Jumat (7/2/2014).

Menurut Armida masalah ini harus diperbaiki secara perlahan. Indonesia masih
memiliki kesempatan sekitar 15 tahun ke depan dengan melakukan perbaikan dari
sisi keterampilan tenaga kerja. "Kualitas tenaga kerja itu harus ditingkatkan dengan
pelatihan khusus. Untuk melatihnya kan perlu waktu lama. Jadi industri itu dibiarkan
tumbuh terus," ujarnya. Sementara dari sisi lain, dilakukan perubahan secara mendasar
dari pendidikan. Seperti dengan pembenahan kurikulum dan menjaga anak sekolah
tidak cepat putus sekolah. Agar ada satu generasi pada 15 tahun mendatang dengan
produktivitas terbaik. "Jadi pendidikannya disiapkan dan investasi untuk industri itu
kita siapkan sebagai lapangan pekerjaannya nanti. Jadi seimbang. Kalau sekarang
dengan banyak lulusan SD diubah jenis industrinya, yang terjadi itu senjang. harusnya
bertahap. Sejalan dengan kesiapan tenaga kerja," papar Armida. Ini tentunya menurut
Armida menjadi suatu skenario yang besar dan sistematis. Negara-negara lain pun juga
menerapkan hal yang sama. Banyak yang sukses dan akhirnya menjadi negara maju.
"Lihat saja seperti China, Korea dan Taiwan," sebutnya. (detikfinance)
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Jakarta, Harian Nusantara- Perum Bulog telah mendistribusikan 2.700
ton beras untuk korban bencana alam. Beras tersebut disebar ke 11 daerah yang
mengalami bencana alam. "Sudah 2.700 ton untuk bencana alam. Semua pakai
cadangan beras pemerintah," ujar Dirut Perum Bulog Soetarto Alimoeso di Kantor
Kementerian Koordinator bidang Perckonomian di Jalan Lapangan Banteng, Jakarta,
Kamis (6/2/2014). Menurutnya beras tersebut diambil dari 1.575 titik gudang beras
milik Bulog di seluruh Indonesia. Wilayah bencana yang paling besar mendapatkan
alokasi beras adalah warga korban letusan Gunung Sinabung, Sumatera Utara.

"Terbesar barangkali sekarang Sinabung. Itu kemarin sudah 135 ton kalau
nggak salah," lanjutnya. Jumlah beras yang dialokasikan untuk bencana tersebut
dipertimbangkan atas permintaan dari pemerintah daerah setempat.

"Silakan di mana saja perlu hari itu kita keluarkan. Tidak perlu waktu. Atas
dasar permintaan dari pemda," tambahnya. Terkait dengan pasokan pangan selama
musim banjir dan bencana, ia mengatakan pasokan masih aman dan tidak terganggu.
Meski beberapa gudang ada yang tergenang air karena banjir. "Masih aman tidak
berpengaruh, banjir sih seperti di Kelapa Gading, tapi hanya di luarnya tidak sampai
masuk. Tidak berpengaruh,” jelasnya. (detikfinance)
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mancanegara mencapai US$11 miliar. Angka ini tumbuh 8 persen-
11 persen dibandingkan tahun sebelumnya.
Dia mengungkapkan, pariwisata di Indonesia menjadi
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Jakarta, Harian Nusantara- Menteri Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif, Marie Elka Pangestu, mengungkapkan bahwa kinerja pariwisata
Indonesia pada 2013, cukup memuaskan. Hal ini ditandai dengan
capaian kunjungan wisatawan mancanegara ke seluruh Indonesia yang
mencapai 8,8 juta.

Marie, dalam acara Indonesia Tourism Outlook and Challenge
2014 di Jakarta, Kamis 6 Februari 2014, mengatakan angka ini berada
di atas target kementerian yang sebesar 8,6 juta.

"Dari tahun sebelumnya, mengalami pertumbuhan 9,42 persen dan

penyumbang devisa paling besar keempat setelah migas, batu bara,
dan minyak sawit mentah (CPO).

Selain wisman, Marie mengungkapkan, wisatawan lokal pun tidak
kalah. Tahun lalu, wisatawan lokal mencapai 248 juta perjalanan dari 245
juta perjalanan pada 2012. "Kami menargetkan pada 2014, wisatawan
lokal mencapai 251 juta perjalanan," katanya.

Dia mengungkapkan bahwa pada tahun lalu, wisatawan lokal
mencapai 248 juta perjalanan ini, artinya ada 124 juta orang yang
melakukan perjalanan dua kali setahun.

Menurutnya, pengeluarannya pun mencapai Rp176 triliun atau
hampir dua kali lipat nilai dibanding yang dihabiskan wisatawan
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